BAB Il

AL-ZAMAKHSHARY DAN TAFSIR AL-KASHSHAF

A. Biografi Al-Zamakhshary
a. Al-Zamakhshary

la adalah Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Khawarizmy al-
Zamakhshary, la lahir di Zamakhshar pada hari Rabu 27 Rajab 467 H
atau 18 Maret 1075 M, sebuah perkampungan besar di wilayah
Khawarizm (Turkistan). al-Zamakhshary mulai belajar di negerinya
sendiri. Kemudian melanjutkan ke Bukhara, dan belajar sastra kepada
Shaykh Mansur Aby Mudar. Lalu pergi ke Makkah dan menetap cukup
lama sehingga memperoleh julukan Jar Allah (tetangga Allah). Di sana
pula ia menulis tafsirnya, al-Kashshat i Haqa’iq Ghawamid al-Tanzil
wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil. Meninggal dunia pada 538 H,
di Jurjaniah Khawarizm, setelah kembali dari Makkah. Sebagian orang
meratapinya dengan menggubah beberapa bait syair, antara lain; “Bumi
Makkah pun meneteskan air mata dari kelopak matanya, karena sedih
ditinggal Mahmud Jar Allah™.!

Sejak usia remaja, al-Zamakshary sudah pergi merantau yaitu
menuntut ilmu pengetahuan ke Bukhara yangmana pada saat itu
menjadi pusat kegiatan keilmuan dan terkenal dengan para sastrawan.
Baru beberapa tahun belajar, ia merasa terpanggil untuk pulang

sehubungan dengan dipenjarakannya ayahnya oleh pihak penguasa dan

Y Al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulim al-Qur’an..., 375.
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kemudian wafat. Al-Zamakshary masih beruntung, bisa berjumpa
dengan ulama terkenal di Khawarizm, yaitu Abu Mudar (w. 508 H).
Berkat bimbingan dan bantuan yang diberikan Abu Mudar, ia berhasil
menjadi murid yang terbaik, menguasai bahasa dan sastra Arab, logika,
filsafat dan ilmu kalam.?

Al-Zamakashary dikenal sebagai orang yang berambisi
memperoleh kebutuhan dipemerintahan. Setelah merasa tidak berhasil
dan kecewa melihat orang-orang yang dari segi ilmu dan akhlak lebih
rendah dari dirinya diberi jabatan-jabatan yang tinggi oleh penguasa,
sementara ia sendiri tidak mendapatkannya walaupun telah
dipromosikan oleh guru yang sangat dihormatinya, yaitu Abu Mudar.
Keadaan itu memaksanya untuk pindah ke Khurasan dan memperoleh
sambutan baik serta pujian dari kalangan pejabat pemerintahan Abu al-
Fath bin al-Husayn al-Ardastani dan kemudian menjadi sekertaris
(katib), tetapi karena tidak puas dengan jabatan tersebut, ia pergi ke
pusat pemerintahan daulah Bani Saljuk yakni kota Isfahan.®

Ada dua kemungkinan mengapa al-Zamakshary selalu gagal
dalam mewujudkan keinginannya duduk di pemerintahan. Pertama,
karena ia bukan saja dari ahli bahasa dan sastra arab saja, akan tetapi
juga seorang Mu’tazilah yang sangat demonstratif dalam menyebar
luaskan pahamnya dan ini akan membawa dampak kurang disenangi

oleh beberapa kalangan yang tidak berafiliasi pada Mu’tazilah. Kedua,

Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta, Studi Kitab
Tafsir (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijagai, 2004), 45.
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karena kurang didukung jasmaninya, yaitu memiliki cacat fisik,
kehilangan satu kakinya.*

Al-Zamakshary melanjutkan perjalannnya ke Baghdad. Di sini
ia mengikuti pengajian hadis oleh Abu al-Khattab al-Batr Abi saidah
al-Syafany, Abi Mansur al-Harisy dan mengikuti pengajian figih oleh
ahli figih Hanafi, al-damaghany al-Sharif bin al-Shajary.’

b. Intelektualitas dan Karyanya

Al-Zamakhshary termasuk salah seorang imam dalam bidang
ilmu bahasa, ma'any dan bayan. Bagi orang yang membaca kitab-kitab
ilmu nahw dan balaghah, tentu sering menemukan keterangan-
keterangan yang dikutip dari kitab al-Zamakhshary sebagai hujjah.
Misalnya; menurut al-Zamakhshary dalam a/-Kashshaf; atau dalam
Asas al-Balaghah. la adalah orang yang memiliki pendapat dan
argumentasi sendiri dalam banyak masalah bahasa Arab, bukan tipe
orang yang suka mengikuti pendapat orang lain yang hanya
menghimpun dan mengutip saja, tetapi mempunyai pendapat orisinil
yang jejaknya dan diikuti orang lain. la mempunyai banyak karya
dalam bidang hadis, tafsir, nahw, bahasa, ma’any, dan lain-lain.°

Di antara karyanya:

a. Al-Kashshaf (tentang tafsir)
b. Al-Fa’ig (tentang tafsir hadits)

C. Al-Minhaj (tentang ushul)

*Dosen Tafsir Hadis, Studi Kitab Tafsir..., 45.

*Abd. Kholid, Kuliah Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir, (IAIN Sunan Ampel Surabaya:
Fakultas Ushuluddin, 2007), 63.

®Al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulim al-Qur’an..., 376.
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d. Al-Mufashshal (tentang ilmu nahwu)
e. Asas al-Balaghah (tentang bahasa)
f. Ru’is al-Masa’il al-Fighiyah (tentang fikih).”
¢c. Mazhab dan Akidahnya

Al-Zamakhshary bermazhab fikih Hanafy dan penganut teologi
Mu’tazilah. la mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan mazhab
dan teologinya dengan cara yang hanya diketahui oleh orang yang ahli.
la menyebut kaum Mu’tazilah sebagai “saudara seagama dan golongan

utama yang selamat dan adil.®

B. Kitab Tafsir Al-Kashshaf

Sebagaimana telah dikemukakan, tafsir a/-Kashshaf merupakan
salah satu karya al-Zamakhshary yang paling berharga dan dibanggakan
baginya. Sedang bagi generasi berikutnya, tafsir a/-Kashshaf karya al-
Zamakhshary, meruapakan kitab tafsir yang terkenal dan sangat

monumental, karena nilai sastranya yang tinggi.

a. Sejarah Penulisan al-Kashshaf

Kitab tafsir ini berjudul a/-Kashshat ' an Haqaiq al-tanzil
‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil bermula dari permintaan suatu
kelompok yang menamakan diri al-Fi’ah al-Najiyah al-‘Adliyah.
Kelompok yang dimaksud di sini adalah kolompok Mu’tazilah. Dalam
mugoddimah tafsir a/-Kashshat disebutkan sebagai berikut: .....mereka

menginginkan adanya sebuah kitab tafsir dan mereka meminta saya

" Al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulim al-Qur’an..., 376.
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supaya mengungkapkan hakikat makna al-Qur’an dan semua Kisah
yang terdapat di dalamnya, termasuk segi-segi penakwilannya.’

Kitab al-Kashshat adalah sebuah Kkitab tafsir yang paling
masyhur diantara sekian banyak tafsir yang disusun oleh mufasir bi al-
ra’y yang mahir dalam bidang bahasa. Al-Alusi, Abu Su’ud al-Nasafy
dan para mufasir lainnya banyak menukil dari kitab tersebut tetapi
tanpa menyebutkan sumbernya. Paham kemu’tazilahan dalam tafsirnya
itu telah diungkapkan dan telah diteliti oleh ‘Allamah Ahmad an-
Nayyir yang dituangkan dalam bukunya a/-Intisaf. Dalam kitab ini al-
Nayyir menyerang al-Zamkhshary dengan mendiskusikan masalah
akidah mazhab Mu’tazilah yang dikemukakannya dan mengemukakan
pandangan yang berlawananan dengannya sebagaimana ia
mendiskusikan masalah kebahasaan.™

Dalam teologi, dia penganut paham Mu’tazilah. Dalam bidang
fikih bermazhab Hanafy. Untuk mendukung ‘“Mu’tazilaisme”-nya, ia
menyusun kitab tafsirnya yang besar itu. Di samping itu kitab tersebut
sebagai bukti akan kecerdasan, dan kepakarannya. Dalam
pembelaannya terhadap mazhab itu, la mampu mengungkap isyarat-
isyarat ayat secara dalam dan jauh. Hal itu dilakukan dalam rangka
menghadapi lawan-lawan polemiknya. Tetapi dalam aspek kebahasaan
ia berjasa menyingkap keindahan al-Qur’an dan daya tarik balaghah-
nya, yang demikian karena ia mempunyai pengetahuan luas tentang

ilmu balaghah, \lmu bayan, sastra, nahw dan tasrif. Sebab itulah al-

®Dosen Tafsir Hadis, Studi Kitab Tafsir..., 48.
YAl-Qattan, Mabahith Fi “Ulim al-Qur’an. .., 376.
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Zamakhshary menjadi rujukan kebahasaan yang kaya. Di dalam
mukadimah tafsirnya, la mengindikasikan hal tersebut. Menurutnya
orang yang menaruh perhatian terhadap tafsir dan tidak akan dapat
menyelami hakikatnya sedikitpun kecuali jika ia telah menguasai betul
dua ilmu khusus al-Qur’an; ilmu ma’ani dan ilmu bayan yang didorong
oleh cita-cita luhur demi memahami kelembutan hujjah Allah, serta
mu’jizat Rasul-Nya. Di samping itu semua, ia sudah memiliki bekal
cukup dalam disiplin ilmu-ilmu yang lain dan mampu melakukan dua
hal; penelitian dan pemeliharaan, banyak menelaah, sering berlatih,
lama merujuk dan akhirnya menjadi rujukan. Namun demikian ia tetap
memiliki prilaku sederhana dan kreativitas yang mandiri.™*

Penafsiran yang ditempuh al-Zamakhshary dalam karyanya ini
sangat menarik, karena uraiannya singkat dan jelas sehingga para ulama
Mu’tazilah mengusulkan agar tafsir tersebut dipresentasikan pada para
ulama Mu’tazilah dan mengusulkan agar penafsirannya dilakukan
dengan corak 7’tizaly, dan hasilnya adalah tafsir a/-Kashshaf yang ada
saat ini."?

Pada tahun 1986, tafsir a/-Kashshaf dicetak ulang pada
percetakan Musthafa al-Babi al-Halaby, di Mesir, yang terdiri dari
empat jilid. Kitab tafsir ini, berisi penafsiran runtut berdasarkan tertip
mushafi, yang terdiri 30 puluh juz berisi 144 surat, mulai surat al/-
fatihah sampai surat a/-Nas. Dan setiap surat diawali dengan basmalah

kecuali Surat al-Taubah. Tafsir ini terdiri dari empat Jilid, jilid

Y Al-Qattan, Mabahith FT “Ulim al-Qur’an. .., 358-359.
2nosen Tafsir Hadis, Studi Kitab Tafsir ..., 49.
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pertama diawali dengan Surat a/-Fatihah dan diakhiri dengan Surat a/-
Ma’idah. Jilid kedua diwali dengan Surat a/-An‘ am dan diakhiri
dengan Surat al-Anbiya’. Jilid ketiga diawali dengan Surat a/-Hajj dan
diakhiri dengan Surat al- Hujurat dan jilid yang keempat diawali dengan

Surat Qaf dan diakhiri dengan Surat a/-Nas.

b. Berbagai Tanggapan atas Tafsir al-Kashshaf

Sejak dicetak di Kairo pada 1307, 1308, 1318, tafsir a/-
Kashshat banyak mendapat tanggapan maupun Kritikan dari berbagai
pihak. Misalnya, Muhammad al-Dawwany (w. 907H=1501 M) menulis
kitab pengantar berjudul Naghbat a/-Kashshaf min Khutbat a/-
Kashshaf;, Muhammad Abi al-Qasim menulis sebuat ikhtisar berjudul
Tajrid al-Kashshat ma' a Ziyadah Nukat Litaf. Sedangkan Abu al-
Tayyib menulis kitab berjudul Khaulasat al-Kashshat.

Di samping Kitab yang telah disebutkan di atas, masih ada lagi
kitab-kitab yang berisi kritikan ataupun pelurusan terhadap penafsiran
al-Zamakhshary yang dianggap menyimpang. Misalnya, kitab a/-intisaf
yang ditulis oleh Ahmad al-Munir. Kitab ini mendiskusikan penjelasan
al-Zamakhshary tentang masalah-masalah akidah menurut paham
Mu’tazilah  dengan mengemukakan pendapat-pendapat yang
berlawanan dari paham Ahl al-Sunnah.'® Kitab serupa (Mashahid al-
Insaf ' ala Shawahid al-Kashshaf) ditulis oleh Shaikh Muhammad

* Ulyan al-Marzuqy al-Shafi* i, di samping itu dia juga menulis

B Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud bin * Umar al-Zamakhshary al-Khawarizmy, Tafsir al-
Kashshaf * an Haqa’iq al-Tanzil wa ' Uyun Ii al-Agawil fi Wujuh al-Ta’wil, Cet 3
(Beirut-Lebanon: Dar al-Ma* rifah, 2009), 16.
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penjelasan tentang bait-bait syair yang terdapat dalam a/-Kashshat™
sedangkan Ibn al-Hajar al-* Asqalany menulis kitab a/-Kafy al-Shaf Fi
Takhrij Ahadith al-Kashshaf tentang hadis-hadis yang dicantumkan al-
Zamakhshary di dalam kitab tafsirnya itu.™

Seperti telah disinggung di muka, bahwa bagi generasi-generasi
berikutnya tafsir al-Kashshat dianggap sebagai kitab tafsir yang
bernilai tinggi. Di dalamnya terdapat penjelasan yang lengkap dan
sempurna mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang digali Dari sisi keindahan
susunan bahasa dan aspek balaghahnya. Dalam kaitan ini al-Dhahaby
bahkan sampai mengatakan, bahwa tidak ada orang yang bisa menyikap
keindahan susunan bahasa al-Qur’an dan ketinggian balaghahnya
seperti yang dilakukan oleh al-Zamakhshary.'® Walaupun penilaian al-
Dhahabi ini terkesan berlebihan, tetapi memang harus diakui bahwa al-
Zamkhshary, sebagaimana telah dikemukakan di atas, adalah orang
yang ahli dalam bidang bahasa dan sastra Arab, di samping juga mahir
dalam bidang keilmuan yang lain. Keahlian al-Zamakhshary dalam
bahasa dan sastra Arab itulah yang menjadi modal dasar untuk
mengungkap keindahan bahasa al-Qur’an yang mengandung banyak
rahasia-rahasia makna.

Atas dasar itu kemudian timbul anggapan bahwa dalam sejarah
perkembangan tafsir, yang terdahulu atau yang datang kemudian,

belum pernah ada kitab tafsir yang menyamai tafsir a/-Kashshaf,

Y Al-Zamakhshary al-Khawarizmy, TafSir al-Kashshaf..., 18.
Bbid., 17-18.
16A|—Dhahab_i, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun. .., 306.
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bahkan ia selalu mengungguli Kitab-kitab tafsir lain yang pernah ada.
Hal ini tidak saja diakui oleh para pendukung paham Mu’tazilah, tetapi
juga oleh mereka yang berpaham Ahl al-Sunnah. Kelompok yang
disebut terakhir bahkan secara jujur dan terbuka memuji kehebatan
tafsir al-Kashshat tersebut, termasuk juga memuji pengarangnya,
meskipun dia seorang Mu‘ tazily. Ini pada dasarnya merupakan
penilaian yang objektif, yang mesti diterapkan dalam kajian keilmuan,
dan demikianlah kenyataannya, walaupun dalam menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an al-Zamakhshary terkadang cenderung melegitimasi paham
Mu’tazilah, namun hal itu tidak menghalangi mereka yang berpaham
Ahl al-Sunnah untuk mengakui kehebatannya pada sisi lain dalam
penafsirannya yang tidak mengandung pembenaran terhadap paham
yang mereka anggap “sesat” itu.

Di antara mereka yang mengakui kehebatan tafsir a/-Kashshaf
tersebut adalah Muhammad * Abduh (1849-1905 M), seorang
pembaharu dalam pemikiran Islam modern. Dia juga dikenal sebagai
ulama yang sangat mengunggulkan pemikiran rasional. Bahkan,
menurut Harun Nasution pemikiran rasional * Abduh melebihi
pemikiran rasional yang dikembangkan Mu’tazilah.'” Menurut * Abduh
tafsir a/-Kashshaf merupakan kitab tafsir yang terbaik untuk para
pelajar dan mahasiswa, karena ketelitian redaksi serta segi-segi sastra

bahasa yang diuraikannya. Penilain tersebut disampaikan * Abduh

YHarun Nasution, Muhammad * Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah (Jakarta: Ul-
Press, 1987), 92.
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kepada muridnya, Sayyid Muhammad Rashid Rida ketika dia ditanya
tentang tafsir yang terbaik.'®

Penilaian serupa disampaikan oleh Ibn Khaldun dalam kitab
Mugaddimahnya yang terkenal itu, ketika berbicara tentang tafsir yang
didasarkan kepada ilmu bahasa, 7' rab dan balaghah dalam menggali
kandungan makna ayat-ayat al-Qur’an, dia mengatakan “bahwa kitab
tafsir terbaik yang memuat pembahasan dari sisi ilmu-ilmu tersebut
adalah tafsir a/-Kashshaf karya al-Zamakhshary.”*® Hanya saja, sesal
Ibn Khaldun, pengarangnya berpaham Mu’tazilah sehingga dalam
penafsirannya terkadang digunakan untuk menguatkan pahamnya itu.
Tetapi jika ada orang yang akan menelaah tafsir al-Kashshat dan
berpegangan kuat terhadap paham akidah yang benar, sehingga dapat
dijamin tidak akan terpengaruh oleh penyelewengan-penyelewengan
yang dilakuakan al-Zamakhshary, Ibn Khaldun justru menganjurkan
untuk menelaahnya, karena langkanya ilmu tersebut.

c. Ciri khas Tafsir al-Kashshaf

Penjelasan dan penafsiran al-Zamakhashary yang lebih
memperhatikan sisi keindahan bahasa dan aspek balaghah tersebut,
disatu sisi, merupakan salah satu keistimewaan dari tafsir a/-Kashshat.
di sisi lain, hal itu merupakan manifestasi dari prinsip yang dipegang
al-Zamakhshary dalam  menafsirkan al-Qur’an. Menurut al-

Zamakhshary, siapapun orangnya yang ingin menafsirkan ayat-ayat al-

YIbrahim Ahmad al-' Adawi, Rashid Rida: al-Imam al-Mujahid (Kairo: Maktabah Misr,
1964), 91.
¥ Al-Dhahabi, Al- Tafsir wa Al-Mufassirun. .., 310-311.
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Qur’an, maka sebelum masuk dalam proses penafsiran orang tersebut
terlebih dahulu harus mengerti betul ‘ ilm al-ma‘ ani dan * ilm al-
Bayan. Pendapat ini dengan jelas dan tegas dikemukakan al-
Zamakhshary dalam mugaddimah tafsir a/-Kashshaf; katanya:

...... seorang ahli hukum (fagih) walaupun melebihi kawan-
kawannya dalam hal pengetahuannya tentang fatwa dan hukum
seorang juru bicara (mutakallim) walaupun mampu mengalahkan
seluruh penduduk bumi dalam membuat perkataan, seorang
penghafal kisah dan berita walaupun lebih kuat hafalannya dari
pada anaknya al-Qirriyah?’; seorang pemberi nasihat walaupun
lebih menyentuh nasihatnya dari pada al-Hasan al-Bisry;** seorang
ahli nahw walaupun lebih unggul dari pada Imam Shibawaih.
Seorang ahli bahasa walaupun mampu menguasai berbagai bahasa
dengan kekuatan kedua rahangnya, tidak seorang pun dari mereka
yang menuntut untuk menempuh cara-cara itu dan tidak (ada yang
mampu) menyelami sedikitpun dari rahasia-rahasia itu kecuali
orang yang pintar mengenai ilmu yang khusus untuk al-Qur’an,

yaitu: * ilm al-ma‘ ani dan al-bayan...... 2

Berdasarkan kutipan di atas jelaslah bahwa al-Zamakhshary
menjadikan ‘ i/im ma‘ ani dan ‘ ilm bayan sebagai bagian terpenting
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Sebab tanpa keduanya
petunjuk-petunjuk al-Qur’an tidak bisa tegak dan isyarat-isyarat serta
rahasia-rahasia keindahan balaghaimya tidak bisa menjadi jelas.

Dengan demikian, tafsir dalam pandangan al-Zamakhshary bukan

2Al-Qirriyah adalah salah seorang bangsa Arab yang fasih bahasanya. Namanya sendiri
adalah Ayyub, sedang Al-Qirriyah adalah nama ibunya. Lihat Al-Dhahabi, Al- Tafsir wa
Al-Mufassirun.. ., catatakan kaki No. 1, 307.

! Al-Hasan al-Bisry adalah tokoh utama yang mula-mula mengajarkan kalam dan salah
seorang ulama hadis terkemuka yang hidup pada masa generasi Islam awal. Dia juga salah
satu printis utama tasawwuf Islam. Wafat pada 728 M.

22 Al-Dhahabi, Al- Tafsir wa Al-Mufassirun. .., 307.
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hanya untuk mengetahui makna-makna lahir dari ayat-ayat al-Qur’an
saja, tetapi juga untuk menjelaskan rahasia-rahasia keindahan
bahasanya. Bahkan untuk mengetahui makna-makna sendiri tidak bisa
dilakukan dengan sempurna kecuali setelah mengetahui rahasia-rahasia
makna yang terkandung dalam keindahan bahasanya.

Sebagai hasil karya dari orang yang berpaham Mu’tazilah,
dalam teologi, dan bermazahab Hanafy, dalam fiqih,*® tafsir a/-
Kashshatf" tentu memiliki nuansa-nuansa rasional yang kuat. Al-
Zamakhshary berusaha menggali pesan-pesan al-Qur’an dengan alat
bantu filsafat dan ilmu bahasa yang dikuasainya. Berangkat dari
warisan al-Tabary (839-923 M) dengan karya tafsirnya Jami‘ al-
Bayan fi Ta’wil al-Qur’an yang sangat menekankan penafsiran
berdasarkan hadis Nabi SAW dan pendapat para sahabat. Al-
Zamakhshary sebagai tokoh Mu’tazilah menafsirkan al-Qur’an secara
rasional filosofis berdasarkan pengetahuannya yang mendalam di
bidang filsafat dan bahasa. Dalam penafsirnya meminjam istilah
Komaruddin Hidayat, al-Zamakhshary “membawa teks al-Qur’an
berziarah dan berdialog dengan teks-teks lain ynag hadir dalam
benaknya”.?* Hal ini paling tidak dapat dilihat dalam pembahasannya
mengenai perincian dan penjelasan tentang tasbih, isti‘ arah dan majaz

yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an. Di dalam pembahasannya itu,

2 Al-Qattan, Mabahith Fi “Ulim al-Qur’an. .., 358.
*Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, Cet. |
(Jakarta: Paramadina, 1996), 141.
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dia menggunakan dua macam pendekatan, yaitu pendekatan
kebahasaan dan pendekatan akal atau rasio.

Pendekatan rasional yang dilakukan al-Zamakhshary tersebut
pada dasarnya merupakan pengaruh paham teologi Mu’tazilah yang
dianutnya yang dikenal sangat mengunggulkan kekuatan akal, sehingga
Harun Nasution memberikan julukan kepada mereka sebagai “kaum
rasionalis Islam”. Di samping itu barangkali juga karena pengaruh
Imam Abu Hanifah (80-150 H), pendiri mazhab Hanafy yang diikuti al-
Zamakhshary. Abu Hanifah yang beri predikat al-Imam al-A* dzam itu
dikenal sebagai seorang rasionalis. Dia mempunyai kecenderungan
kepada ijtihad dan pemakaian rasio dalam menghadapi setiap
permasalahan hukum. Abu Hanifah pernah mengatakan “kami tahu
bahwa ini adalah pendapat, ia mungkin lebih baik dari pada pendapat
kamu. Siapa saja yang mampu berpendapat lain ia boleh memegang
pendapatnya, kami juga berhak atas pendapat kami”.®® Karena
pengaruh dua mazhab rasional dalam bidang teologi dan figih itulah
sehingga dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an al-Zamakhshary
cenderung menggunakan pikiran rasio di samping meneliti dari aspek
kebahasaan.

Disamping nuansa rasional yang berbau Mu’tazilah, tafsir a/-
Kashshafmempunyai beberapa keistimewaan khusus bila dibandingkan
dengan kitab-kitab tafsir lain. Di antara keistimewaannya itu adalah:

a) Pembahasannya jelas dan tidak bertele-tele

®Farouq Abu Zaid, Hukum Islam: Antara Tradisionalis dan Modernis, terj. Husein
Muhammad (Jakarta: P3M, 1986), 10-18.
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b) Berusaha menjauhi kisah-kisah isra’iliyat

c) Dalam menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an berpegang teguh
pada kaidah tata bahasa Arab dan struktur gramatikanya

d) Berusaha membuktikan bentuk-bentuk 7‘ jaz dengan berpegangan
pada ilmu ma' any dan bayan serta rahasia-rahasia balaghahnya

e) Dalam penjelasannya banyak menggunakan tanya jawab dengan
metode fanqalah, yaitu adu argumentasi dengan pedoman; “jika anda

mengatakan itu, maka saya mengatakan begini”.?

Demikianlah deskripsi singkat tentang tafsir a/-Kashshaf;
sebuah karya besar dalam bidang tafsir yang ditulis pada abad XII oleh
seorang ulama terkenal yang ahli dalam bidangnya vyaitu al-
Zamakhshary. Terlepas dari kelebihan dan kekurangan obyektif yang
ada padanya, penulis secara pribadi berhak mengakui keunggulannya.
Sehubungan dengan itu, dengan penuh kebanggaan dan rasa syukur, dia

mengatakan:
SES Jo Lo ol G L) # 5 W B B S Oy
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“Sesungguhnya kitab tafsir yang ada di dunia ini tidak terhitung
banyaknya, namun aku bersumpah atas nama diriku, bahwa semua
itu tidak ada yang seperti tafsir a/-Kashshat. (Oleh karena itu), jika
engkau mengharapkan petunjuk, maka haruslah engkau membaca

al-Kashshat ibarat obatnya.”?’

2 Al-Zarqani, Manahil al-Irfan. .., 59-60.
%" Al-Dhahabi, Al- Tafsir wa Al-Mufassirun. .., 308.
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d. Arah dan Metode Tafsir a/-Kashshaf

Sebelum masuk ke dalam pembahasan tentang arah dan metode
tafsir al-Kashsphat, terlebih dahulu perlu dipahami perbedaan antara
keduanya. Arah (ittijah) dapat didefinisikan sebagai sekumpulan ide,
pemikiran, teori dan pembahasan-pembahasan yang mendukung
seorang mufasir dalam proses berfikirnya sehingga memberikan
gambaran yang lebih jelas.®® Arah ini biasanya mempresentasikan
kecenderungan totalitas pemikiran mufasir yang dipengaruhi oleh latar
belakang sosial budaya yang melingkupinya dan faktor-faktor internal
pribadi, dan yang akan mewarnai kajian tafsirnya. Dalam khazanah
tafsir, dataran operasional kecenderungan totalitas pemikiran mufasir
tersebut dapat ditemukan paling tidak, dalam dua corak besar yang
sama-sama mempunyai arah tertentu, yaitu tafsir bi a/-mangqul (tafsir bi
al-ma’thur) dan tafsir b7 al-ma’qul (tafsir bi al-ra’y). Namun harus
segera ditegaskan bahwa kecenderungan dimaksud, tidak bersifat rigit,
tetapi merupakan kecenderungan umum dalam pola penafsiran saja.

Sedangkan metode (manhaj) adalah jalan yang ditempuh
seorang mufasir dalam menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an yang
diambil dari pemahaman lafal, menghubungkan satu lafal dengan lafal
yang lain, menyebutkan athar-athar yang berhubungan dengan lafal itu
serta menjelaskan petunjuk-petunjuk dan hukum-hukum yang

dikandungnya sesuai dengan kecendekiaan dan pemikirannya.?® Dalam

%\Wawan Setiawan, “Metodologi Tafsir Abd Karim al-Khatib: Kajian atas Tafsirul Qur’an
li Qur’an”, OASE, 9 (Januari-Maret, 1996), 80.
®Ibid., 81.
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kaitan ini, * Abd al-Hayy al-Farmawi membagi metode-metode tafsir
yang dikenal selama menjadi empat, yaitu tahlili (analisis), ijmali
(global), mugaran (komparatif) dan mawdui (tematik). Oleh karena itu,
metode yang digunakan para mufasir berbeda-beda walaupun berada
pada arah yang sama.

Berdasarkan uraian di atas, jika memperhatikan pemikiran,
mazhab, prinsip-prinsip yang dipegangi serta tujuan yang hendak
dicapai dalam tafsir a/-Kashshat, akan diperoleh kesimpulan bahwa
arah penafsiran yang dikembangkan oleh al-Zamakhshary adalah al-
ra’y® dan sastra secara bersamaan. Kesimpulan tentang arah al-ra’y
dalam tafsir a/-Kashshaf ini diperoleh berdasarkan perhatian al-
Zamakhshary yang besar dan analisanya yang sangat tajam terhadap
pokok-pokok persoalan keagamaan, serta memberikan pemahaman
yang logis terhadap kandungan makna ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan
arah sastranya didasarkan pada perhatian dan penjelasan-penjelasannya
yang sangat baik dan mendalam terhadap rahasia-rahasia makna yang
terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an dari aspek balaghah, ma‘ any,
dan bayan. Kedua arah itu bersama-sama mencerminkan totalitas
pemikiran al-Zamakhshary dan kecenderungan fitriyah-nya sebagai
penganut paham Mu’tazilah yang bermazhab Hanafi, yang juga
memiliki pengetahuan luas dan mampu dalam bidang sastra dan bahasa.

Selanjutnya dapat diambil kesimpulan pula bahwa arah al-ra’y

dan sastra yang ditempuh oleh al-Zamakhshary dalam tafsir a/-

%0 Al-Dhahabi, Al- Tafsir wa Al-Mufassirun. .., 304.
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Kashshat itu dieksplorasi sedemikian rupa dengan menempuh metode
tahlili (analisis). Dimana dalam menggali petunjuk-petunjuk dan
hukum-hukum dari ayat-ayat al-Qur’an, serta dalam mengungkap
kandungan rahasia-rahasia maknanya yang tersembunyi, al-
Zamakhshary melakukan analisa mendalam dan teliti dengan
memadukan antara kekuatan penalaran akal disatu sisi, dan aspek
kebahasaan dengan keindahan sastranya di sisi lain.

Kedalaman dan Kketelitian al-Zamakhshary tersebut dapat
dilihat, misalnya dalam penjelasannya ketika menafsirkan kandungan

ayat 2 surat al-Bagarah yang berbunyi: (i 44). Setelah menyebutkan

beberapa kemungkinan tentang kedudukan 7’rab yang bisa diterapkan
dalam kalimat tersebut, menurut al-Zamakhshary kalimat itu dapat
dipandang sebagai kalimat keempat yang berdiri sendiri. Tiga kalimat

sebelumnya berturut-turut adalah (1), (ou cls), dan (« <oY).

Penjelasan  selanjutnya sebagai berikut: pertama-tama Allah
mengingatkan bahwa al-Qur’an adalah kalamnya yang banyak
ditentang. Kemudian ditunjukkan bahwa ia adalah kitab yang diberi
sifat kesempurnaan paripura, yang disusul dengan dinafikannya
sedikitpun keraguan darinya; sebagai bukti dan penguat akan
kesempurnaannya itu. Sebab tidak ada kesempurnaan yang lebih
sempurna dari pada kebenaran dan keyakinan, dan tidak ada cacat yang
lebih parah dari pada kebatilan dan keragu-raguan. Sehubungan dengan
kesempurnaannya itu, Allah menyatakan bahwa ia merupakan

“petunjuk bagi orang-orang tagwa”. Dengan demikian jelaslah bahwa
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keberadaan al-Qur’an merupakan suatu keyakinan yang tidak bisa
diragukan lagi, dan merupakan kebenaran yang tidak dapat ditembus
oleh kebatilan dari arah manapun.™

Dengan memperhatikan contoh di atas, kiranya cukup jelas
untuk memahami kedalaman dan ketelitian al-Zamakhshary dalam
menganalisa ayat-ayat al-Qur’an, menggali petunjuk dan hukum-
hukumnya, dan mengungkap rahasia-rahasia maknanya. Dengan
kekuatan penalaran dan pemikiran rasionalnya, dipadu dengan
kemampuan yang mampu dalam bidang bahasa, dia mencoba
mengambil jalan tengah pola penafsiran baru dan lain dari kebanyakan
tafsir yang telah ada. Dengan mengacu pada telaahan atas hasil

penafsirannya.

e. Contoh Penafsiran al-Zamakhshary

e Surat Al-Bagarah ayat 115
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31 Al-Zamakhshary al-Khawarizmy, Tafsir al-Kashshaf..., 35-37.
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(Walillahi al-mashriqu wa al-maghribu) menurut al-Zamaksyary
maksudnya adalah Timur dan barat, dan seluruh penjuru bumi,
semuanya milik Allah. Dia yang memiliki dan menguasai seluruh
alam. (Fainama tuwallu) maksudnya ke arah manapun manusia
mengahadap Allah, hendaknya menghadap kiblat sesuai dengan
firman Allah SWT. Dalam surat al-Bagarah ayat 144, yang
berbunyi :
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Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja
kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya.

(Fathamma wajhullahu) menurut al-Zamakshary maksudnya di
tempat (Masjid a/-Haram) itu adalah Allah, yaitu tempat yang
disenangi-Nya dan manusia diperintahkan untuk mengahadap
Allah pada tempat tersebut. Maksud ayat di atas adalah apabila
seorang Muslim akan melaksanakan shalat dengan menghadap
Masjid al-Haram dan bait al-Maqgdis, akan tetapi ia ragu akan
arah yang tepat untuk mengahadap ke arah tersebut. Allah
memberikan kemudahan kepadanya untuk menghadap kiblat ke

%2 Al-Zamakhshary al-Khawarizmy, Tafsir al-Kashshaf..., 93.
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arah manapun dalam shalat dan di tempat manapun sehingga ia
tidak terikat oleh lokasi tertentu.

Menurut Ibn * Umar turunnya ayat ini berkenaan dengan shalat
musafir di atas kendaraan, ia menghadap ke mana kendaraannya
menghadap. Akan tetapi menurut * Atho’ ayat ini turun ketika
tidak diketahui arah kiblat shalat oleh suatu kaum, lalu mereka
shalat ke arah yang berbeda-beda (sesuai keyakinan masing-
masing). Kemudian pagi harinya, ternyata mereka salah
menghadap kiblat, kemudian mereka menyampaikan peristiwa
tersebut kepada Nabi Muhammad SAW. Ada juga yang
mengatakan bahwa bolehnya menghadap ke arah mana saja itu
adalah dalam berdoa, bukan dalam shalat.

Al-Hasan membaca ayat ('slsi Wils) dengan memberi harokat
fathah pada huruf ta’ sehingga bacaannya menjadi tawallu karena
menurutnya kata itu berasal dari tawalli, yang berarti ke arah
mana saja kamu menghadap kiblat.

e Surat Al-Bagarah Ayat 23
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu
surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

Menurut al-Zamakshary kembalinya damir (kata ganti) hi
pada kata mithlihi, adalah pada kata ma nazzalna atau pada kata
‘ abdina, tatapi yang lebih kuat damir itu kembali pada kata ma

nazzalna, sesuai dengan maksud ayat tersebut, sebab yang

%Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan, 4.
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dibicarakan dalam ayat tersebut adalah al-Qur’an, bukan nabi

Muhammad SAW.**

e Surat Al-Qiyamah Ayat 22-23
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Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Tuhannyalah mereka melihat.*

Al-Zamakhshary mengesampingkan makna lahir kata
nadzirah (melihat), sebab menurut Mu’tazilah Allah SWT tidak
dapat dilihat. Oleh karena itu, kata nadzirah diartikan dengan al-raja’
(menunggu, mengaharapkan).

Al-Zamakshhary juga memeperlihatkan keberpihakannya
pada Mu’tazilah dan membelanya secara gigih, dengan menarik ayat
mutasyabihat pada muhakkamat. Oleh karena itu, ketika ia
menemukan suatu ayat yang pada lahirnya (tampaknya)
bertentangan dengan prinsip-prinsip Mu’tazilah, ia akan mencari
jalan keluar dengan cara mengumpulkan beberapa ayat, kemudian
mengklasifikasikannya pada ayat muhakkamat dan mutashabihat.
Ayat-ayat yang sesuai dengan paham Mu’tazilah dikelompokkan
dalam ayat muhkamat, sedangkan ayat-ayat yang tidak sesuai
dengan paham Mu’tazilah dikelompokkan ke dalam ayat

mutashabihat, kemudian ditakwilkan agar sesuai dengan prinsip-

34 Al-Zamakhshary, Tafsir al-Kashshaf * an Haqa’ig. .., 59-60.
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 578.
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prinsip Mu’tazilah. Misalnya ketika ia menafsirkan ayat al-Qur’an

surat al-An‘ amayat 103:

P
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi
Maha mengetahui.®®

Ayat 103 surat al-An’am dikelompokkan dalam ayat
muhkamat, karena maknanya sesuai dengan paham Mu’tazilah,
sedang ayat 22-23 Surat a/-Qiyamah dikelompokkan dalam ayat
mutashabihat, karena makna ayat tersebut tidak sesuai dengan
paham Mu’tazilah. Begitu juga kata nadzirah dicarikan maknanya
yang sesuai dengan paham Mu’tazilah, yaitu al-raja’ (menunggu,

mengharapkan).

f.  Pola Pemikiran al-Zamakhshary dalam Tafsir al-Kashshaf

Setelah menelaah dan memperhatikan penafsiran-penafsiran al-
Zamakhshary dalam menjelaskan kandungan makna ayat-ayat al-
Qur’an dalam tafsir a/-Kashshaf, diperoleh kesimpulan bahwa al-
Zamakhshary menggunakan pola atau cara tersendiri dalam proses
penafsirannya. Dalam menggunakan pola penafsiran itu, al-
Zamakhshary menjadikan paham teologi Mu’tazilah yang dikenal
sangat rasional, sebagai dasar pijakannya, sehingga arah tafsir yang
dikembangkannya pun adalah al-ra’y. Di sisi lain hal ini menyebabkan

tafsir a/-Kashshatmemiliki “warna” Mu’tazilah yang cukup menonjol.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 141.



61

Pola penafsiran al-Zamakhshary antara lain:
1. Interpretasi Semantik

Al-Zamakhshary sebagaimana halnya kaum Mu’tazilah yang
lain, jika menemukan lafal dari ayat-ayat al-Qur’an yang makna
lahirnya bersifat samar-samar dan tidak sesuai dengan pandangan
madzhab Mu’tazilah, dengan mengarahkan segala kemampuan yang
dimiliki, berusaha mencari dan menetapkan makna lain yang
terkandung dalam makna kebahasannya. Hal ini misalnya, tampak
dalam penjelasannya ketika menafsirkan Surat a/-Qiyamah ayat 22-
23, yang berbunyi:
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Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Tuhannyalah mereka melihat.*’

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Zamakhshary berusaha
melepaskan makna lahir kata nazirah (arti tekstual: melihat) karena
tidak sesuai dengan keyakinan mazhabnya yang menolak pendapat
bahwa Allah dapat dilihat. Untuk itu kata nazirah tersebut harus
dibawa ke makna lain yang benar sesuai dengan susunan
redaksinya.*®®

Menurut al-Zamakhshary, dalam ayat di atas maf" ul

(objeknya) didahulukan dari fz‘ il-nya, sehingga maknanya adalah

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 578.
%8 Al-Zamakhshary, Tafsir al-Kashshaf * an Haqa’ig..., 1162.
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bahwa “wajah-wajah orang-orang mukmin hanya akan melihat

kepada tuhan mereka dan tidak akan melihat kepada selain Dia”.*®
Demikianlah penafsiran al-Zamakhshary terhadap ayat-ayat

al-Qur’an yang makna lahirnya dianggap tidak rasional dan tidak

sesuai dengan paham Mu’tazilah, Maka beliau akan berusaha

mencari makna lain yang sesuai dengan ajarannya (Mu’tazilah).

2. Tamthil (Penyerupaan) Berdasarkan Makna Hagiqy dan Majazy
Terhadap lafal ayat-ayat al-Qur’an yang makna lahirnya
dianggap asing dan tidak tepat menurut paham teologi Mu’tazilah, al-
Zamakhshary melakukan tamthil untuk memperoleh makna yang
benar dan tepat tersebut. Sebagai contoh Surat al-Bagarah ayat 255:
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Kursi Allah meliputi langit dan bumi, dan Allah tidak merasa
berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha
besar.*

Bagi al-Zamakhshary kata kursi tidak benar kalau diartikan
secara tekstual sebagaimana makna aslinya. Dengan kata lain, bahwa
pemahaman terhadap makna kata tersebut salah jika mengacu pada
makna aslinya. Dengan kata lain bahwa pemahaman terhadap makna
jika mengacu pada makna sebagaimana yang ditunjuk oleh makna
hagigy-nya. Sebab jika hal ini dilakukan, maka tidak sesuai dengan
prinsip al-tawhid, di mana keadaan Zat Allah harus disucikan dari

segala bentuk penyerupaan. Oleh karena itu, pemahaman yang benar

% Al-Zamakhshary, Tafsir al-Kashshat * an Haqa’ig..., 1162.
“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 42.



63

adalah dengan mengacu kepada makna majazy-nya, sehingga kata
kursi itu harus dibawa kepada pengertian lain yang sesuai dengan
keadaan Zat Allah SWT tersebut.

Al-Zamakhshary menyebutkan empat macam makna yang bisa
diterapkan bagi kata kursi di atas, yang pertama bahwa kursi Allah itu
luas tidak sesempit langit dan bumi, kedua menyebutkan makna kursi
Allah sebagai ilmunya, ketiga sebagai kuasaannya dan keempat
“ arsh-nya.** Maka yang dimaksud kursi Allah dalam ayat ini tidak
lain adalah suatu takhyil (penggambaran) akan keagungannya saja.
Sebab secara hagigy sama sekali tidak ada kursi bagi Allah, juga
tidak ada hal duduk, dan dia bukanlah hal Zat yang duduk.

Bagi al-Zamakhshary tamthil dan takhyil harus diterapkan
dalam menafsirkan ayat di atas, dan juga dalam menafsirkan ayat-
ayat lain yang makna lahirnya kelihatan asing, bahkan terhadap hadis
nabi.

Hal ini dilakukan tentu karena tuntutan pandangan madzhab
Mu’tazilah yang rasional dan kemurnian keesaan dan keadilan Allah.
Sehingga makna ayat-ayat al-Qur’an yang makna lahirnya tidak bisa
diterima kalau tidak sesuai dengan paham madzhabnya itu. Warna
Mu’tazilah dalam penafsiran al-Zamakhshary tampak menonjol yang
kemudian menjadi sasaran kritik dari orang-orang yang tidak

sepaham dengannya, khususnya golongan Ahl al-Sunnah.

* Al-Zamakhshary, TafSir al-Kashshaf * an Haqa’ig..., 145.



64

3. Melakukan ta’wil
Ta’wil merupakan pola penafsiran al-Zamakhshary yang cukup
menonjol. Misalnya penafsiran al-Zamakhshary Surat al-Bagarah

ayat 272:

(T Dol N ol =)
Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,
akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq)
siapa yang dikehendaki-Nya. dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka pahalanya itu untuk kamu
sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan
karena mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang baik
yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya
dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya
(dirugikan).*

Menurut al-Zamakhshary hidayah yang diberikan Allah SWT
kepada mereka yang dikehendakinya itu merupakan a/-/utf, yakni
karunia dan anugerahnya. Dengan kata lain, hidayat Allah tersebut
dalam pandangan al-Zamakhshary tidak lain adalah a/-/utf itu
sendiri, dan sebagaimana telah dikemukakan, pendapat ini berpijak
pada keyakinan madzhabnya yang menyatakan bahwa Allah tidak
menciptakan hidayah bagi hamba-hambanya, sebagaimana dia juga

tidak menciptakan kesesatan, tetapi mereka sendirilah yang

menciptakannya.*® Atau dengan kata lain pendapat ini berkaitan erat

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 46.
*Al-Zamakhshary, TafSir al-Kashshaf * an Haqa’ig..., 152.
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dengan keyakinannya bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam
berkehendak dan bertindak, termasuk dalam hal menempuh
kebenaran atau jalan kesesatan.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa al-Zamakhshary
yang mengetahui ra’wil makna ayat-ayat al-Qur’an bukan hanya
Allah saja, tetapi juga orang-orang yang memiliki akses untuk
mengetahuinya, karena kedalaman ilmunya. Mereka itu menurut al-
Zamakhshary tidak lain ialah para ulama Mu’tazilah. Itulah sebabnya,
sehinnga dia berani melakukan za’wil terhadap ayat-ayat al-Qur’an
yang maknanya dianggap belum jelas, sesuai dengan paham
Mu’tazilah. Dengan demikian pendapat al-Zamakhshary sebetulnya
dapat dipahami sebagai upaya untuk melegitimasi usahanya dalam
mentza’wikan ayat-ayat al-Qur’an yang makna tekstualnya tidak

sejalan dengan pandangan madzhabnya itu.

Membawa makna ayat mutashabihat kepada ayat muhkamat
Dalam menafsirkan ayat al-Qur’an al-Zamakhshary berusaha
membawa ayat yang dipandang mutashabihat kepada ayat
muhkamat. Sesungguhnya prinsip ini tidak hanya dilakukan oleh al-
Zamakhshary tetapi juga dilakukan oleh para mufasir lain. Hanya saja
sebagai seorang Mu’tazily al-Zamakhshary menerapkan prinsip
tersebut dalam kerangka pemikiran madzhabnya itu. Dalam hal ini
jika menjumpai ayat-ayat yang tidak sejalan dengan akidahnya, dan
ayat lain yang sejalan meskipun makna lahirnya saja, maka ayat yang

pertama sebagai mutashabihat, sedangkan ayat yang kedua sebagai
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muhkamat. selanjutnya al-Zamakhshary membawa makna ayat yang
pertama tersebut kepada makna ayat yang kedua.
Sebagi contoh Surat a/-An* am ayat 103 dan Surat a/-Qiyamah

22-23:
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi
Maha mengetahui.**

. -8 2 s
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Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.

kepada Tuhannyalah mereka melihat.*®

Bertitik tolak dari pandangan madzhabnya Mu’tazilah yang
berpendapat bahwa tuhan tidak dapat dilihat oleh mata manusia, al-
Zamakhshary menetapkan ayat yang disebutkan pertama sebagai
muhkamat, sedangkan ayat yang kedua sebagai mutashabihat.*®
Sebab ayat yang disebutkan pertama itulah kandungan maknanya
mendukung pandangan Mu’tazilah. Oleh karena itu makna yang ayat
yang kedua harus sesuai dengan makna ayat yang pertama. Jalan satu
satunya untuk itu adalah membawa makna ayat yang kedua kepada
makan ayat yang pertama, yaitu “tidak dapatnya tuhan dicapai dengan

penglihatan mata manusia”.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 141.
*“Ibid., 578.
* Al-Zamakhshary, TafSir al-Kashshat * an Haqa’ig..., 340 dan 1162.
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5. Memandang ayat al-Qur’an bersifat umum
Prinsip ini sejalan dengan kaidah ilmu tafsir yang berbunyi:
o ot § il gl

Pemahaman arti suatu ayat berdasarkan pada redaksinya yang
umum bukan pada sebab turunnya yang khusus.

Namun dalam tafsirnya al-Zamakhshary membawa kaidah ini,
sehingga dalam suatu ayat dinilainya dapat bersifat umum. Maka
keumuman itu dinyatakannya walaupun terkadang bertentangan
dengan kaidah bahasa. Sebagai contoh dapat dikemukakan penafsiran

al-Zamakhshary terhadap Surat al-Layl ayat 15-18:
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Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling
celaka, yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman),
dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu,
yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk
membersihkannya,.*’

Kata al-ashqga (orang yang paling celaka) dan al-atga (orang
yang paling bertaqwa) dalam ayat di atas. Oleh al-Zamakhshary
dianggap mencakup orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut.
Maka kata al-Zamakhshary setiap orang yang celaka akan masuk
neraka dan setiap orang yang bertagwa akan dijauhkan darinya.*®
Dengan kata lain, yang akan masuk neraka bukan hanya orang yang

celaka, sebagaimana diturunkan sebab turunnya, tetapi mencakup

*"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 596.
*® Al-Zamakhshary, TafSir al-Kashshat * an Haqa’ig..., 1207.
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orang-orang yang berdosa. Walaupun berpredikat mukmin namun
karena kelemahan imannya menetapkan ia melakukan dosa yang
tidak akan dilakukan oleh seorang mukmin sejati. Demikian juga
yang akan dijauhkan dari neraka bukan hanya orang yang bertagwa
yang menurut kesepakatan ulama kata a/-arga tersebut ditunjukkan
kepada Abu Bakr al-Siddiq, tetapi mencakup semua orang mukmin
yang melakukan amal kebajikan.

Lebih  lanjut  al-Zamakhshary  berpendapat  bahwa
dipergunakannya kata a/-ashga (orang yang paling celaka) dan a/-
atga (orang yang paling bertagwa) sehubungan dengan masuk atau
diselamatkannya orang-orang yang ditunjuk oleh kedua kata itu
‘neraka’ adalah sebagai perbandingan antara orang-orang musyrik
dan orang-orang mukmin. Hal ini dimaksudkan untuk menegaskan
sifat kedua kelompok tersebut sangat bertolak belakang. Maka
dikatakan al-ashga (orang yang paling celaka) sebagai kelompok
khusus dan kata masuk neraka yang seakan-akan neraka tidak
diciptakan kecuali untuk mereka. Sebaliknya dikatakan a/-atga (orang
yang paling bertaqwa) sebagai kelompok khusus yang akan selamat
dari api neraka, seakan-akan surga tidak akan diciptakan kecuali
untuk mereka.*

Pendapat ini berbeda dengan pendapat ulama yang menyatakan
bahwa kaidah tersebut tidak dapat diterapkan pada ayat-ayat khusus

yang turunnya menyangkut orang-orang tertentu dan tidak ada

* Al-Zamakhshary, TafSir al-Kashshaf * an Haqa’ig. .., 1207-1208.
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redaksi yang bersifat umum. Dengan demikian tidak benar pendapat
yang menyatakan bahwa ayat tersebut bersifat umum dan jelaslah
bahwa ia bersifat khusus dan terbatas pada orang yang dituju oleh
turunnya ayat itu.

Demikianlah  al-Zamakhshary  dalam  mengemukakan
pendapatnya dia tidak terpengaruh oleh pendapat kebanyakan ulama,
dia juga tidak terikat dengan kaidah-kaidah yang telah menjadi
kesepakatan para ulama tentang penafsiran suatu ayat. Dalam hal ini
maka dapat dikatakan bahwa al-Zamakhshary bersifat bebas dan

mandiri dalam pola penafsirannya.

Kritis dalam menerima hadis Nabi SAW

Diakui bahwa al-Zamakhshary adalah seorang tokoh mufasir
Mu’tazilah yang sering menyebutkan hadis Nabi SAW maupun
riwayat dari para ulama salaf yang dia jadikan pegangan dalam
penafsirannya. Namun, dengan latar belakang paham Mu’tazilah
dalam menerima suatu hadis Nabi yang tidak sesuai dengan
pandangan madzhabnya itu, al-Zamakhshary bersikap kritis dan
cenderung melemahkan kesahrhannya, meskipun para ulama hadis
telah menerimanya sebagai hadis sahih hal ini tampak dalam
komentarnya yang terkesan meragukan kebenaran hadis yang
dikemukakannya itu. Misalnya hadis yang dikemukakan Kketika

penafsiran Surat A/; * Imran ayat 36 sebagai berikut:
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Sesungguhnya aku telah menamai Dia Maryam dan aku mohon
perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada
(pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk.

Menurut al-Zamakhshary disampaikannya penamaan Maryam
kepada Allah oleh ibunya adalah sesuai dengan kata Maryam sendiri
yang berarti seorang anak perempuan yang rajin beribadah dengan
begitu ibunya ingin mendekatkan diri dan mengharap agar Allah
memeliharanya sehingga kelak dia berbuat sesuai dengan namanya
itu. Tidakkah anda melihat (demikianlah al-Zamakhshary) bagaimana
ibunya mengikuti apa yang dilakukannya itu dengan memohon
perlindungan kepada Allah untuk dia dan anaknya dari godaan
setan.”* Berkenaan dengan hadis yang ada kaitannya dengan ayat di
atas. Selanjutnya al-Zamakhshary menulis demikian:
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Diriwayatkan dari sebuah hadis bahwa setiap bayi yang lahir pada
saat dilahirkan pasti akan dijamah oleh setan sehingga dia
menjadi gampang menjerit, kecuali bayinya Maryam dan anaknya
Nabi ‘ /sa. Tetapi hanya Allah yang mengetahui kebenarannya,
jika benar maka artinya adalah bahwa setan berkeinginan keras
untuk menyesatkan setiap bayi yang lahir kecuali bayinya
Maryam dan anaknya tersebut, karena kedua bayi ini

keberadaannya dijaga oleh Allah, dan demikian juga hanya setiap
bayi yang mempunyai sifat seperti keduanya.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 54.

' Al-Zamakhshary, Tafsir al-Kashshaf * an Haqa’ig. .., 170.

*2Aby ‘Abd Allah Muhammad bin Isma‘l al-Bukhary, Sahih al-Bukhary, Cet. 1 (Damashgq-
Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002), 1115.

53 Al-Zamakhshary, Tafsir al-Kashshat * an Haqa’ig..., 170.
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Memperhatikan komentar al-Zamakhshary tentang hadis Nabi
SAW, segera tampak sikap kritisnya dalam menerima hadis Nabi
SAW sekaligus sikap keragu-raguannya yang cenderung melemahkan
kebenarannya. Ungkapan ruwiya yang ditulis untuk mengawali
komentarnya menunjukkan bahwa dia memahami hadis tersebut hadis
lemah atau da‘ if, hal ini dipertegas lagi dengan pernyataan bahwa
hanya Allah yang maha mengetahui kebenarannya, yang
mencerminkan keragu-raguan al-Zamakhshary akan kesahifan hadis
tersebut. Padahal hadis ini tercantum dalam kitab hadis kutb al-sittah.

Bertolak dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
sikap kritis dan ragu-ragu yang cenderung melemahkan hadis Nabi
SAW vyang dilakukan oleh al-Zamakhshary. Pertama-pertama
bertumpu pada derajat suatu hadis dalam hal diterima atau ditolaknya,
yakni mengukur sahih dan da‘ ifiya. Sikap seperti itu dia tunjukkan
dengan berpedoman kepada kandungan maknanya yaitu sejauh mana
kandungan makna suatu hadis tersebut sesuai atau minimal tidak
bertentangan dengan madzhabnya yang rasional. Jadi disamping al-
Zamakhshary mempersoalkan autensitas riwayat suatu hadis dia juga
mempertanyakan kesesuaian kandungan makna hadis itu dengan
paham madzhabnya atau rasionalitas kandungan maknanya.
Sehubungan dengan hal itu, ini pulalah al-Zamakhshary
memperlihatkan sikap kritisnya

Kesimpulan di atas semakin jelas ketika kita memperhatikan

kata-kata al-Zamakhshary yang mengatakan ‘“hanya Allah yang
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mengetahui kebenarannya, jika benar maka artinya adalah bahwa
setan berkeinginan keras untuk menyesatkan setiap bayi yang lahir”.
Ini dikemukakan al-Zamakhshary berdasar pada pandangan
madzhabnya yang berkaitan dengan keberadaan jin atau setan.
Walaupun dia mengakui keberadaan jin dan setan tetapi dia menolak
pendapat yang menyatakan bahwa mereka mempunyai kekuatan yang

tampak berpengaruh dalam jiwa manusia.

7. Merubah bacaan teks al-Qur’an
Ketika menjumpai teks al-Qur’an yang maknanya bertentangan
dengan paham Mu’tazilah, al-Zamakhshary akan melakukan
perubahan terhadap bacaan teks ayat al-Qur’an tersebut. Makna yang
benar dan tepat sesuai pandangan madzhabnya. Seperti penafsiran al-

Zamakhshary Surat a/-Nisa’ayat 164 sebagai berikut:

EI 1

T IES (s T K5

Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.>
Dalam menanggapi ayat ini al-Zamakhshary meriwayatkan
pendapat dari Tbrahim dan Yahya yang membaca ayat di atas dengan
membaca nasb (fathah) lafal Allah atas dasar sebagai maf™ u/ (objek)
dan membaca raf‘ (dammah) lafal Musa atas dasar sebagai fa’i/
(pelaku).>® Jadi, dalam pendapat ini ayat di atas bunyinya berubah

menjadi W& s & oI artinya dan Musa telah berbicara kepada

Allah dengan sebenar-benarnya. Pendapat tersebut dikemukakan

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 104.
% Al-Zamakhshary, Tafsir al-Kashshat * an Haqa’iq..., 272.
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karena al-Zamakhshary melihat bahwa jika teks al-Qur’an di atas
dibaca sesuai dengan petunjuk dari Nabi SAW vyaitu lafal Allah
dibaca ra“ f dan lafal Musa dibaca nasb, yang berarti bahwa Allah
berbicara kepada Musa maka maknanya akan bertentangan dengan
prinsip al-tawhid dimana Allah harus terhindar dari segala bentuk
penyerupaan dengan makhluknya. Itulah sebabnya sehingga bacaan
teks ayat al-Qur’an di atas dirumah agar maknanya sesuai dengan
ajaran al-tawhid, yaitu dengan menjadikan lafal Allah sebagai
maf" ul dan lafal Musa sebagai 72’7/, Sehingga ayat tersebut berarti
bahwa Musa telah melakukan pembicaraan kepada Allah dengan

sebenar-benarnya.

Menggunakan ayat al-Qur’an untuk menyerang lawan

Dalam hal ini kita dapat melihat secara jelas sikap fanatik yang
diperlihatkan oleh al-Zamakhshary terhadap paham Mu’tazilah,
karena sikap fanatiknya itu al-Zamakhshary akan cenderung
memaksakan pemahamannya terhadap kandungan makna seperti ayat
al-Qur’an untuk mendukung paham madzhabnya tersebut. Hal ini
tampak misalnya dalam penafsiran al-Zamakhshary Surat A/ * Imran

ayat 105:
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Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada
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mereka. mereka Itulah orang-orang yang mendapat siksa yang
berat,°

Dalam menghadapi ayat ini, sebetulnya al-Zamakhshary
mengakui bahwa kandungan isinya ditujukan kepada orang-orang
Yahudi dan Nasrani, akan tetapi menurut dia kandungan ayat tersebut
dapat ditujukan kepada orang-orang yang membuat-buat bidah di
kalangan kaum muslimin. Al-Zamakhshary menunjuk kelompok-
kelompok al-mushabbihah, al-mujabbarah, a/-hashwiyah dan
semisalnya. Sebagaimana kelompok yang dikategorikan masuk dalam
kecaman ayat di atas di samping Yahudi dan Nasrani.>’ Kelompok-
kelompok yang ditunjuk oleh al-Zamakhshary tersebut menurut
keterangan al-Dzahaby sebetulnya ditunjuk ke aliran Ahl al-Sunnah.*®

Hal ini dapat dipahami karena aliran Ahl al-Sunnah
mempunyai teologi yang berbeda dengan pahamnya. Perbedaan yang
mencolok itu sering memicu perdebatan sengit dari keduanya yang
terkadang cenderung saling menjatuhkan.

Berdasarkan penafsiran al-Zamakhshary di atas segera tampak
sikap fanatiknya terhadap paham Mu’tazilah, sikap yang demikian itu
telah membawa al-Zamakhshary kepada suatu fanatisme buta dengan
menganggap orang-orang yang di luar madzhabnya keluar dari agama
Allah yakni Islam. Itulah sebagian contoh dari penafsiran al-

Zamakhshary terhadap ayat al-Qur’an yang digunakan untuk

*®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 63.
*' Al-Zamakhshary, Tafsir al-Kashshaf * an Haqa’iq..., 188.
58 Al-Dhahabi, Al- Tafsir wa Al-Mufassirun. .., 328.
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menyerang lawannya, dan sekalipun mencerminkan sikap fanatisme

butanya terhadap paham Mu’tazilah.

C. Pendapat Ulama Tentang Tafsir al-Kashshaf
1. Imam Bushkuwal
Imam Bushkuwal meneliti dua tafsir yaitu tafsir Ibn ‘Atiyyah dan
tafsir Al-Zamakhshary, ia beropini: “Tafsir Ibn ‘Atiyyah banyak
mengambil sumber dari nagl, lebih luas cakupannya dan lebih bersih.
Sedangkan tafsir al-Zamakhshary lebih ringkas dan mendalam”. Hanya
saja al-Zamakhshary dalam menafsirkan al-Qur’an sering menggunkan
kata-kata yang sukar dan banyak menggunakan syair, sehingga
mempersulit pembaca dalam memahaminya dan sering menyerang
mazhab lain. Hal ini terjadi karena ia berusaha membela mazhabnya,
mazhab Mu’tazilah.
2. Haydar al-Harawy
Haydar menilai bahwa tafsir a/-Kashshaf merupakan tafsir yang
tinggi nilainya dari pada tafsir-tafsir sebelumnya dan tidak ada yang
dapat menandingi keindahan maupun pendalamannya.®®
Kekurangan-kekurangan pada tafsir a/-Kashshaf'menurut Haydar,
yaitu:®*
a. Sering melakukan penyimpangan makna lafaz tanpa dipikir lebih

mendalam.

% Al-Dhahabi, Al- Tafsir wa Al-Mufassirun. .., 308
I bid
®1bid., 309.
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b. Kurang menghormati ulama lain yang tidak sama golongannya.
Sehingga al-Razy ketika menafsirkan surat al-Ma’idah ayat 54,
menunjukkannya pada penyusun al-Kashshaf, karena al-
Zamakshary sering melontarkan celaan kepada para ulama.

c. Terlalu banyak menggunakan syair-syair dan pribahasa yang penuh
kejenakaan yang jauh dari tuntunan syariat.

d. Sering menyebut AAl Sunnah wa Al-Jama’ah dengan tidak sopan.
Bahkan sering mengkafirkan mereka dengan sindiran-sindiran.

Ibn Khaldun

Ibn Kaldun berpendapat bahwa tafsir di antara tafsir yang paling
baik dan paling mampu dalam mengungkapkan makna al-Qur’an
dengan pendekatan bahasa dan balaghah serta /' rab-nya adalah tafsir
al-K ashshaf®*

Menurut Ibn Khaldun, Tafsir A/-Kashshaf karya al-Zamakhshary
tersebut, dalam hal bahasa, /‘ rab dan balaghahnya, termasuk di antara
kitab tafsir paling baik. Hanya saja penulisannya termasuk pengikut
fanatik aliran Mu’tazilah. Karena itu ia selalu memberikan argumentasi-
argumentasi yang dapat membela madzhabnya yang menyimpang setiap
kali menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dari segi balaghah-nya. Cara
demikian bagi para peneliti Ahl Sunnah dipandang sebagai
penyimpangan. Sedang menurut jumhur merupakan manipulasi terhadap
rahasia dan kedudukan al-Qur’an. Namun secara obyektif, mereka tetap

mengakui kepakarannya dalam hal bahasa dan ba/aghah-nya. Tetapi jika

82 Al-Dhahabi, Al- Tafsir wa Al-Mufassirun. .., 310.
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orang yang membacanya tetap berpijak pada mazhab Sunni dan
menguasai hujah-hujahnya, tentu ia akan selamat dari perangkap-
perangkapnya. Bagaimanapun Kkitab tersebut perlu dibaca mengingat

keindahan dan keunikan seni bahasa yang disajikannya. ®

Dari beberapa pendapat ulama terkait dengan tafsir al/-Kashshat,
dapat disimpulkan bahwa ulama meyakini akan ketajaman analisa bahasa
beliau akan tetapi tafsir ini beraliran mazhab Mu’tazilah. Tafsir ini sudah
menunjukkan adanya indikasi tentang Mu’tazilah. Dari pertama sampai
akhir. Imam al-Zamakhshary selalu berpegang dengan mazhab Mu’tazilah
dalam penfsirannya. Padahal al-Qur’an bukanlah sebuah kitab mazhab.
Apabila al-Qur’an ditafsirkan dengan landasan sebuah aliran maka nilai
kemurniannya sudah hilang. Maka dari itulah a/-Kashshaf mendapat
banyak kritikan dari para ulama Ahl al-Sunnah. Akan tetapi, mazhab
Mu’tazilah dalam tafsir a/-Kashshaf terletak pada teologinya saja, untuk
pembahasan yang lain dapat dijadikan sebagai kajian ilmu yang sangat baik.

Tafsir ini adalah keutamaan dalam nilai bahasa Arab, baik dari segi
i' jaz al-Qur’an, Balaghah, dan Fasahah, sebagai bukti jelasnya al-Qur’an
diturunkan dari sisi Allah SWT, bukan buatan manusia dan mereka tidak
akan mampu meniru seumpamanya sekalipun mereka saling tolong-
menolong dalam melakukannya. Dalam hal ini, al-Zamakhshary sangat

mempersiapkannya dengan matang sebelum beliau mengarangnya.

83 Al-Dhahabi, Al- Tafsir wa Al-Mufassirun. .., 310-311.



